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LANDASAN TECR

3.1 Jenis Penyakit Kulit
(Djuanda, 2011) Kulit dan apendi cesnya nerupakan
struktur konpl eks yang nmenbentuk jaringan tubuh yang
kuat dan keras. Fungsinya dapat dipengaruhi ol eh
kerusakan terhadap struktur dem kian juga oleh
penyakit. Kulit nmerupakan organ yang esensial dan vital
serta nerupakan cerm n kesehat an dan kehi dupan
( Sudi r man, 2012) . Penyaki t Kul it ( Der mat ol ogi )
mer upakan bidang kedokteran yang berorientasi pada
norfol ogi atau U ud Kel ai nan Kulit(UKK) yang ditenukan.
Akurasi diagnostik akan tinggi apabila peneriksaan
di | akukan secara obyektif tanpa di pengaruhi ol eh
I nt er pret asi pasien yang didapat dari anammesi s.
Anammesis harus selalu dilakukan pada saat naupun
set el ah peneri ksaan vi sual dan fisik sehi ngga
di dapat kan di agnosi s yang | ebi h obyekti f
Penyakit kulit dapat terjadi karena berbagai
faktor, nulai dari karena terkena virus, |ingkungan
yang terkontam nasi dan masih banyak faktor-faktor
| ai nnya. Berikut adalah beberapa jenis penyakit kulit
dan cara pencegahannya
1. Bisul (Furunkel)
Furunkel ialah radang folikel ranmbut dan sekitarnya.
Jika lebih daripada sebuah disebut furunkul osis.
Kar bunkel ialah kunpul an furunkel. Keluhannya nyeri.
Kel ai nan berupa nodus eritematosa berbentuk kerucut,
di tengahnya terdapat pustul. Kenudian nelunak
menj adi abses yang berisi pus dan jaringan nekrotik,
lalu nmenecah nenbentuk fistel. Tenpat predileksi
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ialah yang banyak friksi, msalnya aksila dan
bokong( Dy uanda, 2011).

. Cacar air

Cacar air adal ah penyakit yang di sebabkan ol eh virus
vari cel | a-zoster yang sering terjadi pada anak-anak.
Pada penyakit ini biasanya ditandai dengan bintik-
bi nti k pada sel uruh tubuh (termasuk waj ah), berwarna
kenmer ahan, dan isi dari benjolan (jika sudah
menbesar) tersebut adalah cairan. Jika seseorang
menderita penyakit ini, naka tubuhnya akan menbent uk
kekebal an yang sangat kuat seunur hidup, |adi
penyakit ini hanya terjadi satu kali seunur hidup
pada setiap orang. Cacar air sangat nenular dan
mem liki tiga tahap dalam penbentukannya. Gejal a
penyakit cacar air Ini dimulai dengan nmuncul nya
sedi kit benjolan gatal di seluruh tubuh vyang
menyer upai seperti gigitan serangga. Kenudi an,
bintik tadi berubah nenjadi benjolan yang berisi
cairan, diikuti oleh tahap akhir yaitu pada saat
tahap penyenbuhan, dimana benjolan tersebut pecah
dan nenbuat bekas pada kulit (D uanda, 2011).

. Canpak (Rubell a)

Mer upakan penyakit akut nenul ar yang di sebabkan ol eh
virus. Biasanya nenyerang anak-anak. Gejala awal
canpak adalah demam pil ek, bersin, badan terasa
| esu, sakit kepala, nafsu makan nenurun drastis dan
radang mata. Setelah beberapa hari dari gejala
tersebut tinbul ruam nerah yang gatal, bertanbah
besar, tersebar ke beberapa bagi an tubuh (D uanda
2011) .
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4. Eksim (Dermatitis)

CGejala utama yang dirasakan penderita eksim adal ah
rasa gatal yang berl ebi han pada kulit. Lalu disertai
dengan kulit nenmerah, bersisik dan pecah-pecah

ti mbul gel enmbung- gel enbung kecil yang nmengandung air
atau nanah. Bagi an tubuh yang sering terkena eksin
bi asanya tangan, kaki, |ipatan paha dan telinga.
Eksim terbagi nenjadi dua, yaitu eksim kering dan
basah. Pada eksi m basah, juga akan terasa panas dan
di ngin yang berlebi han pada kulit.Eksi m di sebabkan
karena al ergi terhadap rangsangan zat kima tertentu
seperti yang terdapat dalam detergen, sabun, obat-
obat an dan kosneti k, kepekaan terhadap jenis nakanan
tertentu seperti udang, ikan laut, telur, daging
ayam al kohol, vetsin (MSG, dan lain-lain. Eksin
juga dapat disebabkan karena alergi serbuk sari
tanaman, debu, rangangan iklim bahkan gangguan
enosi . Eksim | ebih sering nmenyerang orang-orang yang
mudah terkena alergi. Penyakit ini sering terjadi
berul ang-ul ang atau kanbuh. O eh karena itu harus
di perhati kan untuk nenghindari hal-hal atau bahan-
bahan yang dapat neninbul kan al ergi (al ergen.)
Tetapi, dengan pengobatan yang tepat, penyakit ini
dapat di kendal i kan dengan bai k sehingga nengurangi
angka kekanbuhan. Pada beberapa kasus, eksim akan
menghi | ang seiring dengan pertanbahan usia penderita
(Dy uanda, 2011).

5. I npetigo
| npeti go adal ah penyakit kulit nenular yang biasanya

di sebabkan ol eh bakteri. |npetigo nmenyebabkan kulit
menj adi gatal, nelepuh berisi cairan dan kulit
menj adi merah. Inpetigo sangat nudah terjadi pada

anak berusia dua sampai enam tahun. Bakteri biasanya
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masuk ke dalam kulit nelalui gigitan serangga, | uka,
atau goresan. Kebersihan sangat penting bagi orang
yang mengal am inpetigo (D uanda, 2011).

. Jerawat (Acne)

Ber dasarkan penelitian, sekitar 80 persen dari
seluruh manusia pernah nmemliki jerawat. Jerawat
sebagai salah satu penyakit kulit yang disebabkan
ol eh bakteri yang tunmbuh di kulit dan nmenghubungkan
pori-pori dengan kelenjar mnyak di bawah kulit.
Jerawat nerupakan penyaki t dari folike

sebasea yaitu folikel yang menpunyai gl andul a
sebasea yang banyak dan tidak nmenpunyai bulu

Arpertura dari glandula sebasea terblokir oleh
sunbat tanduk (bl ackheads) dan terdapat retensi dari
sebum yang diubah oleh organisnme yang neninbul kan
inflamasi pada jaringan sekitarnya. Keadaan ini
meni nbul kan  penbent ukan  pust ul dan abses yang
menyebabkan parut. Jerawat dapat berkenbang jika
pengobat an ti dak di | akukan di t ahap awal
kemuncul annya. Jerawat tidak hanya tunbuh di wajah

namun juga bisa tunbuh di bagi an tubuh lain terutama
punggung (D uanda, 2011).

. Kudi s ( Skabi es)

Kudi s adal ah penyakit yang di sebabkan ol eh parasit
tungau yang gatal yaitu sarcoptes scabiei var
homnis. Kulit yang terjangkit kudis |ebih banyak
terjadi di daerah kumuh dan tidak nenjaga kebersihan
tubuh. Gejala kudis adalah adanya rasa gatal yang
begitu hebat pada malam hari, terutama di sela-sela
jari kaki, tangan, di bawah ketiak, alat kelamn,
pi nggang dan | ain-lain. Kudis sangat ganpang nenul ar
pada orang lain, secara |angsung maupun tidak
| angsung.
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Secara |angsung tentu saja nelalui sentuhan Kkulit
terkena kudis dengan kulit orang lain. Secara tidak
| angsung bisa nenular nelalui handuk atau pakaian
yang dipakai secara bergantian dengan penderita
kudis. Cara sangat nudah untuk nenghindari kudis
tentu saja dengan nenjaga kebersihan |ingkungan dan
t ubuh.

Sal ah satu cara pencegahan penyakit kudis dapat
di | akukan dengan nencuci sperai tenpat tidur, handuk
dan pakaian yan dipakai dalam 2 hari bel akangan
dengan air hangat dan deterjen (Djuanda, 2011).

. Kur ap

Kurap terjadi karena janur, biasanya yang nenjadi

gej al anya adal ah kulit nenjadi tebal dan pada kulit

ti mbul I i ngkaran-1ingkaran yang senakin jelas,
bersisik, Ilenbab dan berair dan terasa gatal
Kenudi an pada |ingkaran-1ingkaran akan tinbu

ber cak-bercak putih. Kurap tinbul karena kurang
nmenj aga kebersi han kulit. Bagian tubuh yang bi asanya
terserang kurap vyaitu tengkuk, |leher, dan kulit
kepal a. Kurap dapat dicegah dengan cara nencuci
tangan yang senpurna, nenjaga kebersihan tubuh, dan
mengi ndar i kontak dengan penderita. Kurap dapat
di obati dengan anti janmur yang nengandung m konazol
dan kl ori t omazol dengan benar yang dapat

menghi | angkan i nfeksi (Djuanda, 2011).

. Psoriasis

Psoriasis termasuk penyakit kul it yang sulit
di di agnosa. Bagi an tubuh yang biasa terkena eksin
sama dengan bagian tubuh yang biasa terkena
psoriasis, ditanbah kulit kepala, punggung bagian

bawah, telapak tangan, dan telapak kaki. Stres,
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trauma, dan tingkat kalsium yang rendah dapat
menyebabkan psori asi s.

Psoriasis bukan penyakit nenular, tetapi bersifat
menur un (di wari skan). Gejala psoriasis adal ah
ti mbul nya bercak-bercak nmerah yang di at asnya
terdapat sisik-sisik putih tebal dan nenenpel
berl apis-lapis. Bila digaruk, sisik-sisik tersebut
akan rontok. Mila-nula, luas pernukaan kulit yang

terkena hanya kecil, dan senmakin |ama senakin
nmel ebar (D uanda, 2011).
10. Panu

Panu adalah salah satu penyakit kul it yang
di sebabkan ol eh jamur. Penyakit panu ditandai dengan
bercak yang terdapat pada kulit disertai rasa gata

pada saat ber keri ngat . Ber cak-bercak i ni bi sa
berwarna putih, coklat atau nerah tergantung warna
kulit si penderita. Panu paling banyak dijunpai pada
remgj a usi a bel asan. Meski pun begitu panau juga bisa
di t emrukan pada penderita berunur tua.

Cara pencegahan penyakit kulit Panu dapat dil akukan
dengan nenjaga kebersihan kulit, dan dapat diobat

dengan obat anti janur yang dijual di pasaran, dan
dapat juga diobati dengan obat-obatan tradisional
seperti daun sirih yang dicanpur dengan kapur sirih
dan dioleh pada kulit yang terserang Panu (D uanda,
2011).
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3.2 Metode Sinple Additive Weighting (SAW

Met ode SAW sering juga dikenal istilah netode
penj um ahan terbobot. Konsep dasar netode SAW adal ah
mencari penjum ahan terbobot dari rating kinerja pada
setiap alternatif pada senua atribut. Mtode SAV
menbut uhkan proses normalisasi matri ks keputusan (X) ke
suatu skala yang dapat diperbandi ngkan dengan senua
rating alternatif yang ada.

Met ode ini nerupakan netode yang paling dikena
dan paling banyak digunakan orang dalam nenghadap
situasi MADM (nultiple attribute decision making).
Met ode ini nengharuskan penbuat keputusan nenentukan
bobot bagi setiap atribut.

Skor total untuk sebuah alternatif diperoleh
dengan nenjum ahkan seluruh hasil perkalian antara
rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan
bobot tiap atribut.

Tingkat nilai tiap atribut haruslah bebas dinensi
yang artinya telah nelewati proses normalisasi

sebel umya.

Langkah Penyel esai an SAV

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadi kan
acuan dal am penganbi | an keputusan, yaitu G.

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada
setiap kriteria.

3. Menbuat mat ri ks keput usan ber dasar kan
kriteria(C), kenmudi an mel akukan nor mal i sasi
matri ks berdasarkan persamaan yang disesuaikan
dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun
atri but bi aya) sehi ngga di perol eh mat ri ks

ternormal i sasi R
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4. Hasi|l akhir diperoleh dari proses perankingan
yaitu penj um ahan dari per kal i an mat ri ks
ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga
di peroleh nilai terbesar yang dipilih sebagai

alternatif terbai k (A )sebagai sol usi

Fornmul a untuk nelakukan normalisasi tersebut adal ah
sebagai beri kut:

X
- jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Max x;; :
L=
Min x
' jika jadalah atribut biaya (cost)
X

Ganbar 3.1 : Runus Nor nal i sasi

dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari
alternatif A pada atribut G; i=1,2,.,mdanj=1,2,.,n.
Ni | ai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan

sebagai :

n
V.= W.I.
L e 14
=l

Canbar 3.2 : Rurmus Preferensi Nilai

Ni | ai Vi yang |ebih Dbesar nengindikasi kan bahwa
alternatif A lebih terpilih.
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3.3 Wndows Phone

Tahun 2010 nerupakan nelistone tersendiri bagi
M crosoft dan nobile platform Dalamindustri konputer,
hal yang dil akukan M crosoft adalah reboot strategy.
M crosof nenyebut W ndows Phone sebagai a revol utionary
new platform Mcrosoft menbuat seluruhnya dari awal
dan dengan antarnuka pengguna (user interface) yang
|l ebih clean dan fresh. Dengan filosofi desain yang
di namakan Metro, terinspirasi dari tanda-tanda (sign)
yang terdapat pada netro subway, antarmuka W ndows
Phone nenunjukan ciri yang jelas, informasi yang nudah
di peroleh, intuitif, dan menggunakan si nbul -si nbul yang
nmudah di paham . I ntegrasi Wndows Phone dengan ber baga
| ayanan di cloud yang telah dimliki Mcrosoft, sebut
saja Bing, Xbox Live, Push Notification, Ofice, dan
| ayanan pihak ketiga telah nenberikan kekuatan yang
uni k, sesuatu yang seharusnya dinmulai Mcrosoft sejak
dul u (Pranudya, 2012).

Di sisi lain platfornm pengenbangan, W ndows Phone
menawar kan pengal aman pengenbangan yang nenari k bagi
para pengenbang (developer). Sebuah Wndows Phone
di waj i bkan nmem | i ki beberapa spesifikasi antara |[ain:
Resol usi 800x480 WGA atau 480x320 HVGA, Layar Sentuh,
Sensor GPS, Acceleroneter, Konpas, Cahaya, Kanera,
Mul ti medi a, GPU dengan Direct X9, Tiga Hardware Button.

Sebagai pengenbang dapat dijamn kesel uruhan
spesi fi kasi i ni akan dimliki pada device yang
mendukung W ndows Phone. Sel uruh device driver |angsung
di buat ol eh Mcrosoft untuk nenjam n konsistensi. Untuk
mengenbangkan apli kasi di atas, Wndows Phone nmemli ki
dua platform yang popular dan nodern, antara lain
Silverlight dan XNA (Pramudya, 2012).
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3.4 Kebutuhan Pengenbangan

Untuk nmenul ai pengenbangan dan belajar nenbuat
apl i kasi Wndows Phone meka kita harus nemliki set
W ndows Phone Devel oper Tools. Tools ini termasuk di
ant ar anya:

1. Visual Studio 2010 Express for Wndows Phone

2. Wndows Phone Enul at or
3. XNA Gane Studio
4

Expression Blend for Wndows Phone

3.4.1 Kebutuhan Sisten
L, Si stem Operasi :Wndows 8, Wndows 7, W ndows
Vista (Kecuali Starter)
Hardi sk m nimal tersedia 3GB
Menory di sarankan 2GB
Kartu grafis yang nendukung DirectX 10 dengan
WDDM 1.1 driver

3.4.2 Kebutuhan W ndows Phone Enul at or

Unt uk manj al ankan enul at or di but uhkan konfi guras
sistem seperti pada kebutuhan sistem dengan hal-hal
yang pat ut di perhati kan sebagai beri kut:

1. Paket .xap yang diijinkan tidak boleh 1ebih
dari 400 MR
Ti dak nmendukung penggunaan GPL

™

3. Hanya nmendukung VC-1 encodi ng, tidak nmendukung
ef ek bl ur dan dropshadow

4. Data pada isolated storage akan tersinpan di
enmul at or sel ama bel um di nonakti f kan.

5. Sinmulasi nmultitouch nenggunakan nouse tidak
di dukung

6. Acceleronmeter, GPS, dan Canera belum dapat

di gunakan seperti pada device sebel i nmya
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